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ABSTRAK 

 

KAJIAN KEANEKARAGAMAN SERANGGA PADA TANAMAN BAWANG 

MERAH DENGAN REKAYASA EKOLOGI DI KABUPATEN NGANJUK 

 

Penelitian ini mengevaluasi budidaya bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
dengan pendekatan rekayasa ekologi di Kabupaten Nganjuk, Indonesia, untuk 
meningkatkan keanekaragaman serangga dan pengendalian hama.  Pendekatan 
ini mencakup penggunaan kompos, penanaman refugia, dan aplikasi agens 
hayati, dibandingkan dengan sistem konvensional.  Data serangga dikumpulkan 
menggunakan berbagai metode perangkap.  Hasil observasi mendapatkan jumlah 
serangga pada lahan rekayasa ekologi (23.428 ekor) jauh lebih 
banyak dibandingkan lahan konvensional (14.880 ekor).  Indeks keanekaragaman 
pada lahan rekayasa ekologi lebih tinggi dibandingkan dengan lahan 
konvensional, terutama pada fase satu musim tanam, di mana indeks mencapai 
kategori tinggi (3,079) dibandingkan pada lahan konvensional dengan kategori 
sedang (2,725).  Indeks kekayaan jenis pada kedua lahan tinggi, namun lahan 
rekayasa ekologi konsisten jauh lebih tinggi (12,906-16,598) dibandingkan dengan 
lahan konvensional (7,567-9,471) pada semua fase.  Indeks keseragaman 
menunjukkan distribusi individu yang lebih merata pada lahan rekayasa ekologi 
dengan kategori tinggi (0,608–0,624), sedangkan lahan konvensional memiliki 
keseragaman sedang-tinggi (0,561–0,603). Indeks dominansi pada kedua lahan 
tergolong rendah, menunjukkan tidak adanya spesies yang mendominasi.  Indeks 
kemiripan komunitas antara kedua lahan cukup tinggi (0,651–0,712), 
menunjukkan komposisi serangga yang relatif serupa meskipun pengelolaan 
berbeda. Meskipun uji t tidak menunjukkan perbedaan signifikan, lahan rekayasa 
ekologi cenderung lebih stabil secara ekologi dan mendukung keberlanjutan 
pertanian bawang merah. 
 
Kata kunci : Agroekosistem, biodiversitas, konservasi, ekofarming, ekologi 
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